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Abstrak 

Semakin memburuknya kasus polusi udara di Bangladesh tentunya hal 
ini dapat menimbulkan dampak bagi kesehatan lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Meskipun pemerintah Bangladesh telah berupaya 
menangani  kasus  polusi  udara yang terjadi di negaranya, tetapi masih 
tetap saja Bangladesh terus menempati polusi udara terburuk di dunia. 
Oleh karena itu, United Nations Environment Programme (UNEP) sebagai 
organisasi internasional memiliki peran dalam menangani  kasus Polusi 
Udara di Bangladesh. Tujuan umm dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana peran UNEP dalam menangani kasus polusi 
udara di Bangladesh. Sementara tujuan khusus penelitian ini adalah 
untuk menganalisa dan mendeskripsikan peran UNEP dalam menangani 
kasus polusi udara di Bangladesh. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan Liberalisme 
Institusional untuk menjelaskan UNEP sebagai aktor utama. Dalam 
memperkuat analisis, peneliti menggunakan teori organisasi 
internasional, dan konsep peran. Analisis dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa adanya peran UNEP sebagai arena dengan 
memfasilitasi forum atau dialog untuk memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai penanganan polusi udara. Sebagai aktor 
independen dengan membuat konvensi dan menentukan keputusan tanpa 
dipengaruhi oleh pihak manapun. Sebagai instrumen, UNEP membuat 
keputusan dengan menyelenggarakan program yang didirikan oleh 
Bangladesh untuk menangani kasus polusi udara. 
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Abstract 
The worsening cases of air pollution in Bangladesh can of course have an 
impact on environmental health and public health. Even though the  
Bangladeshi  government  has made efforts to deal with air pollution cases that 
occur in the country, Bangladesh still continues to have the worst air pollution 
in the world. Therefore, the United Nations Environment Program (UNEP) as an 
international organization has a role in handling air pollution cases in  
Bangladesh.  The  general  aim  of  this  research  is  to  analyze  UNEP's role in 
handling air pollution cases in Bangladesh. Meanwhile, the specific aim of this 
research is to analyze and describe UNEP's role in handling air pollution  cases  
in Bangladesh. This research uses qualitative research methods and uses an 
Institutional Liberalism approach to explain UNEP as the main actor. In 
strengthening the analysis, researchers used international organization theory 
and the concept of roles. The analysis in this research proves that UNEP has 
a role as an arena by facilitating forums or dialogue to provide education to 
the public regarding handling air pollution. As an independent actor by 
making conventions and determining decisions without being influenced by 
any party. As an instrument, UNEP made decisions by organizing  a program 
established by Bangladesh to deal with air pollution cases. 
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PENDAHULUAN 

Bangladesh merupakan salah satu negara di Asia Selatan 

yang berpenduduk padat ini, diketahui bahwa Bangladesh sedang 

menghadapi ancaman polusi udara. Dengan melonjaknya 

industrialisasi dan urbanisasi di negara ini, kualitas udara di 

Bangladesh ini ternyata telah memburuk dengan sangat cepat 

selama beberapa dekade terakhir ini, yang mana hal ini 

menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi kesehatan dan 

menurunnya kualitas lingkungan. Situasi ini tentunya memerlukan 

perhatian segera serta langkah – langkah yang efektif guna untuk 

mengurangi kemungkinan krisis yang akan terjadi kedepannya. 

Topik mengenai kasus polusi udara di Bangladesh dapat dikaji 

dalam studi Hubungan Internasional, yang pertama karena adanya 

keterlibatan organisasi internasional yaitu United Nations 

Environment Programme (UNEP) sebagai aktor dalam topik ini. Yang 

mana United Nations Environment Programme (UNEP) merupakan 



organisasi internasional yang bertanggung jawab dalam 

mengendalikan tanggapan terhadap isu – isu lingkungan hidup. 

United Nations Environment Programme (UNEP) memiliki amanat 

untuk memberikan ilmu, kepemimpinan, serta mengembangkan 

solusi untuk berbagai isu, termasuk kasus Polusi  Udara. UNEP 

selaku organisasi internasional juga merupakan perjanjian 

lingkungan internasional, yang mempromosikan dan menerbitkan 

ilmu lingkungan, dan membantu pemerintah nasional guna untuk 

mencapai target lingkungan. 

Lalu yang kedua, karena dalam isu ini adanya keterkaitannya 

dengan negara – negara lain, polusi udara di Bangladesh juga dapat 

dipengaruhi oleh emisi dari negara – negara lain, seperti Nepal dan 

India. Diketahui bahwa polutan yang terpancarkan dari seluruh 

daratan Indo – Gangetic yang mencakup Bangladesh ini, sebagian 

besar dari India bagian utara, Pakistan bagian timur, dan juga Nepal 

bagian Selatan, polusi udara yang terjadi Bangladesh diketahui 

bahwa asal muasalnya berasal dari campuran polutan yang dibawa 

ke wilayah tersebut melalui angin yang bertiup dari Pantai. 

Seharusnya dalam pelaksanaannya, misi dari United Nations 

Environment Programme (UNEP) yaitu memberikan kepemimpinan 

serta mendorong negara–negara dalam merawat lingkungan dengan 

memberikan informasi, kebijakan, menginspirasi, dan 

memungkinkan negara dan masyarakat untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka tanpa mengurangi kualitas generasi 

mendatang. Begitupun dalam menangani kasus  polusi  udara  di  

Bangladesh ini, seharusnya yang dilakukan oleh United Nations 

Environment Programme (UNEP) yaitu dengan memainkan peran 

kunci dalam menangani permasalahanpencemaran lingkungan 

yaitu polusi udara yang terjadi di Bangladesh serta dapat 

membantu Bangladesh dengan memberi beberapa solusi, kebijakan 



guna untuk melindungi dan meningkatkan kualitas  udara serta 

meminimalisir dampak negatifnya terhadap kesehatan manusia. 

Sedangkan kenyataanya, Bangladesh merupakan negara yang 

kualitas udaranya terburuk di dunia. Bangladesh menempati posisi 

pertama dari 10 negara dengan polusi udara terburuk di dunia  

pada  tahun  2021.  Menurut hasil laporan data mengenai Kualitas 

Udara Dunia pada tahun  2021  diatas yang dikutip dari IQAir, 

disebutkan bahwa Bangladesh yaitu sebagai negara dengan 

kualitas udara yang terburuk di dunia yaitu dengan besar 

konsentrasi sebesar PM2,5 hingga 76,9 mikrogram per meter kubik. 

Angka dari data ini ternyata diketahui sangat jauh melewati standar 

kebersihan udara WHO yang terbaru yaitu dengan tingkat batasan 

PM2,5 sebesar 5 mikogram per meter kubik. Diketahui jika angka 

konsentrasi semakin tinggi pada tingkat batasan PM2,5, begitu juga 

dengan polusi udaranya yang ternilai semakin parah, partikulat 

pada PM2,5 merupakan sebuah partikel udara yang ternyata 

berukuran lebih kecil dari 2,5 mikrometer. Tingkat angka 

konsentrasi pada PM2,5 merupakan yang diketahui adalah 

ancaman terbesar pada kesehatan, hal ini diketahui oleh karena 

ukurannya yang ternyata kecil serta dapat melayang di udara dalam 

waktu yang lama dan jika dihirup, hal ini dapat diserap jauh 

kedalam aliran darah. 

Lalu pada tahun 2022, kualitas polusi udara yang terjadi di 

Bangladesh menunjukkan beberapa peningkatan, dengan tingkat  

PM2,5  di  Bangladesh, kini menurun menjadi 65,8 yang pada  

awalnya 76,9 di tahun 2021, hal ini membuat Bangladesh menjadi 

negara yang paling tercemar polusi udaranya dalam posisi ke-5 di 

dunia. Namun meskipun begitu, polusi udara di Bangladesh 

masih menjadi ancaman yang signifikan yang terjadi di Bangladesh, 

dengan tingiinya tingkat polusi udara di Bangladesh yaitu PM2,5 



dan PM10 yang asalnya dari berbagai sumber, yaitu seperti 

pembakaran sampah terbuka, tempat pembakaran batu bata, 

pekerjaan konstruksi berskala besar, asap dari pabrik, dan emisi 

kendaraan. Lalu, menurut yang disampaikan oleh Bank Dunia 

untuk Bangladesh, bahwa  paparan  tingkat polusi udara yang 

tinggi secara signifikan dapat meningkatkan berbagai risiko dalam 

kondisi kesehatan, termasuk masalah dalam kesehatan mental, 

infeksi saluran pernapasan bagian bawah, kesulitan bernapas, 

dan batuk. Maka dari itu, polusi udara yang buruk dapat 

menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap harapan hidup 

masyarakat Bangladesh, hal ini diketahui bahwa harapan hidup 

masyarakat Bangladesh memiliki rata –  rata  yang  menurun dari 

6,7 hingga 8,3 tahun dikarenakan kualitas udara yang buruk. Pada 

tahun 2023, menurut sumber dari IQAir yang merupakan platform 

yang mengumpulkan informasi mengenai kualitas udara real-time 

terbesar di dunia menyatakan bahwa Bangladesh masih menjadi 

negara dengan kualitas udara terburuk urutan ke-2 di dunia. 

Platform IQAir ini selalu memperbarui informasi mengenai polusi 

udara di dunia termasuk Bangladesh setiap harinya, dan 

Bangladesh masih bertahan menjadi negara yang kualitas 

udaranya buruk meskipun kini Bangladesh tidak menempati posisi 

pertama dalam kualitas udara terburuk se-dunia. 

Maka dari itu, permasalahannya yaitu mengenai bagaimana 

peran dan keterlibatan United Nations Environment Programme 

(UNEP) dalam menangani kasus polusi udara di Bangladesh ini. 

Selain itu, riset skripsi mengenai polusi udara di Bangladesh 

memiliki potensi yang signifikan  untuk  dilanjutkan karena 

beberapa alas an. Pertama, Bangladesh telah menjadi negara 

dengan kualitas udara terburuk di dunia, sehingga penelitian  yang  

lebih  dalam tentang sebab – sebab dan keharusannya sangat 



diperlukan. Kedua, polusi udara di Bangladesh juga terkait dengan 

perubahan iklim, yang melemahkan kualitas udara, sehingga 

analisis yang lebih dalam tentang dampaknya pada kesehatan dan 

lingkungan sangat penting. Ketiga, UNEP sangat penting untuk 

menangani masalah polusi udara yang kompleks, sehingga skripsi 

penelitian ini dapat menjadi referensiyang berguna untuk organisasi 

internasional seperti UNEP. Oleh karena itu, skripsi penelitian ini 

layak untuk dilanjutkan  guna untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat, meningkatkan kualitas udara, serta meningkatkan 

kerjasama internasional dalam menangani kasus polusi udara. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. David Williams 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai berikut “qualitative 

research is a researcher's effort to collect data based on natural 

background, motivation, behavioral research, subject actions and 

perceptions. Qualitative research cannot be carried out using 

quantitative methods because it is carried out in a natural way, so 

the results of the research are also scientific and can be accounted 

for by the researcher.” Metode penelitian kualitatif  merupakan 

upaya yang dilakukan oleh peneliti guna untuk mengumpulkan 

data yang didasarkan pada penelitian perilaku, motivasi,persepsi, 

latar belakang alamiah, dan tindakan subjek. Penelitian kualitatif 

dilakukan dengan cara natural atau alamiah, sehingga hasil 

penelitiannya pun juga ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan 

oleh peneliti. Tujuan dari metode penelitian kualitatif yaitu untuk 

memahami, menjelaskan, serta mendeskripsikan suatu fenomena 

secara mendalam serta mengungkap makna yang 

menginformasikan tindakan atau interaksi sosial. Penelitian ini 

fokus pada aspek kualitas, seperti makna, interpretasi, simbol, 

proses, dan hubungan kehidupan sosial. Tujuan utamanya adalah 

untuk menemukan informasi sedetail-detailnya dan memperoleh 



pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena. Maka dari 

itu, semakin mendalam data yang diperoleh, semakin baik kualitas 

penelitian kualitatif tersebut. 

Berdasarkan metode penelitian kualitatif, instrumen 

penelitian atau alat dalam melakukan penelitian kualitatif yaitu 

merupakan peneliti sendiri. Dengan kata lain, disini peneliti 

mengambil peran sebagai human instrument karena peneliti lah 

yang melakukan tindakan sebagai pengumpul, pengolah, serta 

penganalisis data. Setelah peneliti menetapkan fokus penelitian, 

peran peneliti sebagai human instrument yaitu sebagai observasi. 

Tujuannya dalam hal ini adalah guna untuk melengkapi serta 

membandingkan dengan penelitian yang ada sebelumnya. Peneliti 

bertanggung jawab dalam hal ini, terutama sebagai instrumen 

utama yang menetapkan fokus penelitian, mungumpulkan data 

– data, menilai kualitas data, menganalisis, serta membuat 

kesimpulan dari semua temuan yang telah diperoleh. 

 
PEMBAHASAN 

Hubungan Internasional memiliki ciri khas dengan semakin 

besarnya peran OI atau Organisasi Internasional dengan berbagai 

bentuk kerjasama dalam regional maupun global yang dapat 

meningkatkan integrasi. Salah satu pemikir yang memberikan 

pengaruh besar dalam pengembangan teori Liberalisme 

Institusional yaitu Robert O. Keohane dan Josep S.  Nye.  Dalam 

teori Liberalisme Institusional menurut Robert O Keohane ini 

menyatakan bahwa kerjasama mampu terwujud melalui lembaga 

internasional atau organisasi internasional, lembaga internasional 

dianggap sebagai  mediator atau sebagai perantara bagi suatu 

negara guna untuk mencapai kerjasama di antara aktor dalam 

sistem internasional. Dalam pendekatan liberalisme institusionalis 

ini juga berkesimpulan bahwa cara yang tepat untuk menuju 



perdamaian serta kesejahteraan itu dapat dicapai yaitu jika negara 

– negara memusatkan sumber – sumbernya dan bakan jika perlu 

juga dapat membagi sebagian dari kedaulatannya, hal ini agar 

komunitas yang terintegrasi dapat terbentuk serta masalah – 

masalah bersama yang berada di kawasan regional dapat 

terpecahkan. 

Dalam mencapai tujuannya, organisasi internasional harus 

bekerja sama dengan anggota negara-negara dan memperkuat 

posisi negara dalam organisasi internasional. Organisasi 

internasional juga harus memperhatikan kepentingan masyarakat 

internasional dan mengatasi masalah  global  yang ada. Peranan 

organisasi internasional dapat dijabarkan  sebagai  organisasi yang 

mampu menjamin kerjasama antara negara dalam berbagai bidang, 

seperti perdagangan, lingkungan, dan keamanan internasional, 

mampu menjaga perdamaian dunia dengan mengatasi konflik dan 

meningkatkan kerjasama antar negara, mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengatasi permasalahan global, 

seperti kemiskinan, kelaparan, dan krisis kemanusiaan, mampu 

meningkatkan pengaruh negara dalam hubungan internasional 

dengan memperkuat posisi negara dalam organisasi internasional, 

mampu menjadi sarana kerjasama dan konsultasi antara anggota 

negara-negara. 

Selain itu juga, peran dalam Organisasi Internasional yaitu 

dengan ditegaskannya bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi internasional itu mesti dilihat melalui konsep peran. 

Peran organisasi internasional menurut Clive Archer internasional, 

yaitu: 1). Instrument. Peran pertama  dalam  organisasi  internasional  

ini  yaitu  sebagai  instrument, instrument biasanya digunakan untuk 

tujuan – tujuan tertentu oleh anggota – anggotanya, hal ini  seringnya  

terjadi  pada  Intergovernmental  Organization (IGO), yang mana 



anggota –  anggota  IGO  ini  adalah  negara  yang  sangat berdaulat 

dan juga negara yang dapat membtasi tindakan – tindakan yang 

dilakukan oleh organisasi internasional. Selain itu, peranan dalam 

organisasi internasional ini yang salah satunya  adalah  sebagai  

instrument,  ternyata dianggap memiliki suatu power yang mana power 

atau kekuatan ini sangatlah mendukung tentunya guna untuk  

kepentingan  nasional  pada  suatu  negara. Untuk menggambarkan 

peranan organisasi internasional yang salah satunya sebagai 

instrument, bagi  para  anggota  –  anggotanya  hal  ini  bukan  berarti 

bahwa pada setiap  keputusan  –  keputusan  yang  telah  ditetapkan  

oleh organisasi  internasional  itu  sendiri  bertujuan   untuk   

memenuhi   serta menjalani segala kepentingan yang ada pada anggota 

–  anggotanya.  Saat organisasi  internasional  dibentuk,   dalam   

bentuk   instrument,   kesepakatan atau perjanjian terbatas antar 

negara untuk mempromosikan  kegiatan  di beberapa bidang tertentu 

telah disetujui.  

Organisasi ini sangatlah penting bagi kebijakan public, karena 

multirateralisme tetaplah menjadi tujuan bagi jangka Panjang 

pemerintahan nasional. 2). Arena. Peran kedua dalam organisasi 

internasional ini yaitu sebagai arena, yang mana didalam peranan 

organisasi internasional sebagai arena ini telah terjadi beberapa aksi.  

Organisasi internasional  dalam  hal  ini  telah  menyiapkan  beberapa  

tempat   yang digunakan untuk pertemuan  bagi  anggota  –  

anggotanya  guna  untuk berinteraksi,  berkumpul,  serta  bekerja  

sama.  Selain  itu,   organisasi internasional  pun  memberikan  

kesempatan  kepada  anggota  -   anggotanya untuk  menyampaikan  

gagasan  dan  pendapatnya  dalam  forum  publik  yang tidak  dapat  

dicapai  melalui  perundingan  bilateral.  3).  Aktor.  Peran  ketiga dalam 

organisasi internasional ini yaitu sebagai aktor yang independent, yang 

mana independent dalam peranan organisasi internasional ini artinya 



bahwa organisasi internasional berhak untuk bertindak tanpa 

dipengaruhi oleh paksaan atau kekuasaan dari luar organisasi. 

Selain itu, dalam hal ini juga dinyatakan ahwa organisasi 

internasional berhak untuk memberikan beberapa masukan – 

masukan yang bersifat netral, tentunya tanpa adanya kepentingan 

– kepentigan yang dapat mempengaruhi dari luar organisasi. 

Peran UNEP dalam menangani kasus polusi udara di 

Bangladesh diketahui relevan dengan konsep organisasi 

internasional menurut Clive Archer. UNEP merupakan organisasi 

internasional yang memiliki misi guna untuk memimpin serta 

merencanakan Upaya internasional dalam menjaga serta 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup dunia. Beberapa 

peranan UNEP dalam penelitian ini meliputi : 1). Aktor, UNEP 

berfungsi sebagai actor dalam kasus polusi udara) yang terjadi di 

Bangladesh, UNEP menyediakan bantuan kepada Bangladesh 

untuk membantu menangani kasus polusi udara yang terjadi di 

Bangladesh. 2). Intrumen, UNEP digunakan oleh  negara  – negara 

anggota dan pemerintah sebagai intrumen untuk kebijakan  

individu dan pemerintah dalam menghadapi permasalahan 

lingkungan hidup. 3). Arena, UNEP juga berfungsi sebagai arena 

dalam kasus polusi udara yang terjadi di Bangladesh, dengan 

menyediakan ruang untuk dialog guna untuk menemukan solusi 

yang tepat untuk menanggulangi permasalahan  polusi udara dan 

negosiasi antara pihak pemerintahan dan juga kontribusi dari 

masyarakat untuk membantu penyelesain kasus polusi udara di 

Bangladesh. 

Dalam penelitian ini, UNEP menjawab pertanyaan mengenai 

bagaimana mereka memainkan peran dalam bantuannya untuk 

Bangladesh guna untuk menangani kasus pencemaran lingkungan 

yaitu polusi udara yang seiring berjalannya waktu semakin 



memburuk keadaannya. Penelitian ini mencerminkan peran UNEP 

sebagai aktor, instrumen, dan arena dalam perannya bagi 

Bangladesh dalam membantu menangani kasus polusi udara. 

UNEP Sebagai Arena 

Organisasi internasional sebaagi arena adalah forum yang 

dibentuk melalui kesepakatan antara anggotanya untuk mencapai 

kepentingan bersama dan untuk membangun hubungan 

antarnegara dengan menjaga kepentingan masing-masing negara 

anggota dalam hubungan internasional. Dalam hubungan 

internasional, negara berperan sebagai aktor utama, dan organisasi 

internasional berperan sebagai mitra atau  pendukung.  Namun  

demikian, suatu negara dapat menggunakan organisasi 

internasional sebagai alat konkret untuk mengadvokasi masalah 

global kepada negara lain. UNEP sebagai arena dalam hal ini yaitu 

dengan dilaksanakannya dialog atau forum guna untuk lebih 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai 

penanganan polusi udara. Dialog atau forum yang telah 

dilaksanakan  oleh UNEP antara lain : 1). Forum Tingkat Tinggi 

Mengenai Udara Bersih, 2). Forum Regional Asia – Pasifik tentang 

Lingkungan Hidup dan Kesehatan, 3). Forum Global Bangunan dan 

Iklim. 

UNEP Sebagai Aktor 

Organisasi internasional sebagai aktor independen yang 

artinya bahwa organisasi internasional dapat berfungsi secara 

otonom dan bertindak dalam kapasitasnya sendiri sebagai 

organisasi internasional, tidak hanya sebagai pelaksana 

kepentingan dari anggotanya. UNEP sebagai aktor independen, 

dalam hal ini, UNEP memiliki program – program kerja atau 

program – program kebijakan yang tentunya hal ini berkaitan 

dengan penanganan kasus polusi udara di Bangladesh .  UNEP 



bekerja sama dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lain 

untuk mendukung inisiatif dan jaringan antarpemerintah untuk 

mencapai kawasan Asia-Pasifik yang bebas polusi udara. UNEP juga 

mendukung pengembangan rencana aksi dan kebijakan nasional 

dan subnasional terkait kualitas udara dan industri seperti 

transportasi. Selain itu, UNEP melakukan penelitian independen 

tentang kebutuhan kota dan kotamadya untuk  solusi  terbaik 

untuk mengurangi polusi udara, berikut penjelasan program – 

program kebijakan UNEP : 1). Kemitraan Udara Bersih Asia – 

Pasifik, 2). Jaringan Pemantauan Deposisi Asam di Asia Timur, 3). 

Forum Regional Asia – Pasifik tentang Lingkungan Hidup dan 

Kesehatan. 

UNEP Sebagai Instrumen 
Organisasi Internasional sebagai instrument yang artinya 

organisasi internasional berfungsi sebagai prasarana untuk 

mengimplementasikan konvensi dan mencapai tujuan khusus yang 

bertujuan untuk mengurangi intensitas konflik dan menyesuaikan 

kepentingan yang berbeda. Program Climate and Clean Air Coalition 

(CCAC), berperan sebagai instrumen dalam menangani kasus polusi 

udara di Bangladesh yang berarti bahwa  UNEP menjadi organisasi 

internasional yang digunakan sebagai instrumen kebijakan dalam 

negeri mauapun luar negeri dalam studi kasus ini adalah cara 

menangani kasus polusi udara di Bangladesh melalui program kerja 

atau program kebijakan Climate and Clean Air Coalition (CCAC) 

yang di dirikan oleh Bangladesh dan diselenggarakan oleh UNEP. 

Pada hal ini, UNEP memainkan perannya sebagai instrumen, yang 

mana UNEP menjadi prasarana guna untuk menangani kasus 

polusi udara di Bangladesh dengan membantu Bangladesh 

membuat kemitraan sukarela yang berupaya mengurangi polusi 

udara yang pendirinya adalah Bangladesh sendiri tetapi 

diselenggarakan  oleh  UNEP, hal ini sesuai dengan definisi 



instrumen yang dapat menyesuaikan kepentingan, hal ini terbukti 

dengan adanya CCAC,  kemitraan  ini  tidak  hanya  dibangun atas 

dasar hanya untuk menangani kasus polusi udara di Bangladesh  

saja, tetapi juga dibuat secara meluas, yang terbukti dengan 

diketahui bahwa CCAC telah membantu lebih dari 70 negara dalam 

mengurangi polutan iklim yang berumur pendek melalui dana 

untuk proyek dan inisiatif  mitranya.  Climate and Clean Air 

Coalition (CCAC) merupakan salah satu tindakan nyata untuk 

memerangi polusi udara. Koalisi ini mendorong penciptaan, 

penerapan, dan berbagi solusi efektif untuk perubahan iklim dan 

polusi udara melalui kolaborasi dengan semua pihak terkait. 

Fokusnya adalah untuk mengurangi emisi gas , terutama gas 

metana. Pemerintah negara-negara memberikan berbagai kerangka 

kerja, peta jalan, rencana tindakan, dan dukungan keuangan 

untuk membantu mengurangi emisi. Di Asia Selatan, Afrika 

Tengah, dan Barat, pengembangan sarana transportasi yang ramah 

lingkungan adalah salah satu upaya yang sedang berlangsung. 

Menurut analisa peneliti, UNEP sudah berperan  sebagai  

instrumen dalam penanganan kasus polusi udara di Bangladesh 

dengan menyelenggarakan kemitraan yang dibuat oleh Bangladesh 

melalui UNEP yaitu Climate and Clean Air Coalition (CCAC). Tetapi 

karna CCAC ini diselenggarakan oleh UNEP untuk cakupan yang 

meluas, jadi fokus perhatian UNEP dalam menangani kasus polusi 

udara di Bangladesh belum maksimal, karna UNEP belum 

menangani kasus polusi udara  di  Bangladesh  secara khusus 

untuk Bangladesh saja. Karena dalam hal ini UNEP lebih 

mengutamakan kepentingan yang bisa meluas manfaatnya, yaitu 

dengan menyelenggarakan CCAC yang merupakan kemitraan 

sukarela yang berupaya mengurangi polusi udara, polutan iklim 

bagi banyak negara – negara yang memerlukan bantuan 



penanganan. Menurut analisa peneliti, peran yang seharusnya 

dilakukan UNEP sebagai instrumen dalam kasus ini yaitu dengan 

memberikan kebijakan yang dibuat atau diselenggarakan secara 

khusus untuk menangani kasus polusi udara di Bangladesh, yang 

artinya fokusnya hanya terhadap permasalahan polusi udara di 

Bangladesh, hal ini dilakukan agar kasus polusi udara di 

Bangladesh dapat teratasi dengan efisien dan menghasilkan 

perubahan yang maksimal. 

Hambatan UNEP 
Hambatan atau kendala yang dialami oleh UNEP karena 

belum menangani permasalahan polusi udara di Bangladesh secara 

khusus dan maksimal, dibagi menjadi beberapa alas an, alas an – 

alas an tersebut yaitu : 1). Fokus terhadap Adaptasi Iklim, UNEP 

memiliki fokus yang lebih penting pada program adaptasi iklim, 

seperti Adaptasi Berbasis Ekosistem atau EbA, yang mana lebih 

menekankan pada penguranagan dampak perubahan iklim 

dibandingkan penanggulangan polusi udara yang terbilang cukup 

sulit untuk dihadapi karena permasalahan lingkungan seperti 

polusi udara akan  selalu ada, dan untuk di Bangladesh sendir 

penyebab utama polusi udara ini salah satunya karena asap 

kendaraan, yang mana kendaraan di Bangladesh adalah yaling 

paling banyak digunakan masyarakat Bangladesh setiap harinya, 

dan permasalahan polusi udara di Bangladesh ini belum cukup 

mendapat kerjasama yang erat dengan pemerintah Bangladesh dan 

UNEP membutuhkan kerjasama yang lebih erat dengan pemerintah 

Bangladesh serta berbagai pemangku kepentingan lokal guna untuk 

mengimplementasikan dan mengembangkan program penanganan 

kasus polusi udara yang lebih intensif dan efektif. 2). Kurangnya 

Penegakan Hukum, Penegakan hukum dan pengawasan 

pemerintah yang lemah adalah salah satu masalah lingkungan 



terbesar di Bangladesh.  

Pelanggaran standar lingkungan sering kali tidak 

mendapatkan tindak lanjut yang memadai karena ketidakcukupan 

dalam penerapan dan pengawasan peraturan lingkungan. Karena 

pelanggaran yang terjadi tidak mendapatkan sanksi atau tindakan 

korektif yang efektif, masalah pencemaran lingkungan menjadi 

semakin kompleks dan sulit diatasi. 3). Keterbatasan Sumber Daya, 

Baik dari segi pendanaan maupun kapasitas operasional, UNEP 

sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya yang signifikan. 

Ketersediaan anggaran yang terbatas, serta ketersediaan sumber 

daya manusia dan logistik yang terbatas, menghalangi UNEP untuk 

melaksanakan dan mengelola program lingkungan yang lebih 

luas dan berkelanjutan di Bangladesh. Hal ini menyebabkan 

inisiatif yang dapat dilakukan menjadi kurang luas dan efektif, 

serta mengurangi potensi dampak positif yang dapat dicapai dalam 

menangani masalah lingkungan di negara tersebut. 4). Keterlibatan 

Pemangku Kepentingan, UNEP berusaha keras untuk melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan dalam penanganan masalah 

lingkungan, termasuk pemerintah, sektor masyarakat sipil, dan 

sektor swasta.  

Namun, UNEP sering menghadapi kesulitan yang signifikan 

dalam membangun kerja sama yang efektif di antara kelompok-

kelompok ini. Untuk melaksanakan inisiatif bersama, pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan pelaku industri menghadapi 

kesulitan untuk bekerja sama dan bekerja sama dengan baik. Jika 

tidak ada kerja sama yang baik dan terkoordinasi, upaya untuk 

mengatasi masalah polusi udara akan menjadi kurang efektif dan 

optimal karena tindakan yang diambil mungkin tidak selaras atau 

terintegrasi dengan strategi yang diperlukan untuk mengatasi 

masalah secara menyeluruh. 5). Rendahnya Kesadaran Publik, 



Dalam hal ini, UNEP kurang melihat adanya kesadaran masyarakat 

mengenai kasus polusi udara yang terjadi di negaranya, 

Bangladesh. Masyarakat tidak menyadari pentingnya pengelolaan 

lingkungan yang baik dan efek polusi udara. Banyak orang tidak 

menyadari fakta bahwa polusi udara tidak hanya merusak 

ekosistem dan kualitas hidup secara keseluruhan, tetapi juga dapat 

menyebabkan penyakit pernapasan, penyakit jantung, dan kanker. 

Selain  itu,  masyarakat  umum masih kurang menyadari 

pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik, seperti 

pengurangan penggunaan plastik, daur ulang, dan penggunaan 

energi terbarukan. Salah satu kendala utama dalam upaya menjaga 

kelestarian lingkungan adalah kurangnya pemahaman masyarakat.  

Inisiatif UNEP untuk mengurangi polusi dan memperbaiki 

kualitas lingkungan mungkin tidak berkembang jika tidak ada 

dukungan dan  partisipasi  aktif  dari  masyarakat. 6). Faktor 

Ekonomi dan Sosial, Kebijakan lingkungan yang efektif sangat 

dihambat oleh faktor sosial dan ekonomi Bangladesh. Salah satu 

komponen penting adalah tingkat kemiskinan yang tinggi, di mana 

banyak keluarga berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

sehari-hari seperti makanan, tempat tinggal, dan pendidikan. 

Dalam keadaan seperti ini, prioritas utama mereka mencari cara 

untuk mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

seringkali tanpa memperhatikan dampak lingkungan yang mungkin 

terjadi . Selain itu, banyak masyarakat Bangladesh bergantung 

pada industri yang merusak lingkungan, seperti pabrik tekstil, 

penyamakan kulit, dan pembangkit listrik yang menggunakan 

bahan bakar fosil. Dengan menghentikan atau mengurangi 

operasinya, industri ini dapat menyebabkan hilangnya pendapatan 

dan pekerjaan yang signifikan karena menyediakan lapangan kerja 

penting bagi masyarakat setempat. Hal ini  menyebabkan banyak 



orang menolak kebijakan lingkungan yang dianggap dapat 

mengancam kelangsungan hidup mereka.KESIMPULAN 

Kasus polusi udara di Bangladesh yang semakin memburuk 

ini dapat mempengaruhi pada kesehatan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat dan memicu dampak buruk. Untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan ini, yaitu polusi udara, Bangladesh 

memerlukan bantuan dari lembaga internasional yaitu United 

Nations Environment Programme (UNEP) yang merupakan bagian 

dari organisasi internasional yang berhubungan dengan bidang 

lingkungan, guna untuk mendapatkan bantuan dalam menangani 

kasus polusi udara di Bangladesh. Bangladesh memerlukan 

bantuan dari UNEP karena permasalahan polusi udara yang 

semakin memburuk di Bangladesh ini tidak bisa hanya diselesaikan 

oleh pemerintah saja, dan keterbatasan daya dukung seperti 

sumber daya manusia, maka Bangladesh bekerjasama dengan 

organisasi internasional untuk membantu menangani kasus polusi 

udara yang terjadi di Bangladesh. Dari kerjasama ini, peneliti 

membuat sebuah penelitian mengenai upaya apa saja yang terlah 

dilakukan United Nations Environment Programme (UNEP) untuk 

membantu Bangladesh dalam menangani kasus polusi udara di 

Bangladesh. 

UNEP menjelankan peran sebagai arena dengan 

melaksanakan dialog atau forum guna untuk lebih memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai penanganan polusi 

udara, UNEP menjalankan peran sebagai aktor independent, karena 

dalam proses pengambilan keputusan serta pelaksanaannya, UNEP 

tidak dipengaruhi oleh pihak manapun. UNEP memiliki program 

– program kebijakan atau program – program kerja yang berkaitan 

dengan kasus polusi udara. UNEP menjalankan peran sebagai 

instrumen, hal ini dikarenakan UNEP memberikan kebijakan 



kepada Bangladesh dengan menyelenggarakan program Climate 

and Clean Air Coalition (CCAC) yang didirikan oleh Bangladesh 

yang merupakan kemitraan sukarela yang berupaya mengurangi 

polusi udara bagi negara – negara yang membutuhkan bantuan. 

Akan tetapi, peran UNEP dalam menangani kasus polusi udara di 

Bangladesh ini belum memperlihatkan hasil yang signifikan, karena 

UNEP belum melakukan perannya sebagai instrumen secara 

maksimal, karena UNEP belum membantu Bangladesh dalam 

menangani kasus polusi udara inis ecara khusus untuk 

Bangladesh, peneliti sudah menjelaskan bagaimana hambatan 

UNEP karena belum membantu Bangladesh dalam menangani 

kasus ini secara maksimal, terdapat beberapa hambatan di 

dalamnya yang menyebabkan UNEP belum bisa membantu 

Bangladesh dalam menangani kasus polusi udara ini secara efisien. 
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